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Abstrak: Pada dasarnya, Konveyor digunakan untuk mempermudah pekerjaan pada suatu
industri dan untuk mempercepat suatu pekerjaan agar lebih mudah, salah satunya digunakan
untuk menyortir barang dan untuk mengantar suatu barang atau benda dari tempat yang satu
ketempat yang lainnya. Oleh sebab itu dalam penelitian ini bertujuan untuk mempermudah
pekerjaan seorang waiters restaurant dalam mengantar suatu makanan ke meja pelanggan
dengan teknik PWM (Pulse width modulation) agar mengantar makanan jadi lebih cepat dan
lebih mudah serta menghindari kesalahan seorang waiters dalam mengantar makanan, dengan
memanfaatkan sensor Loadcell dan sensor photodioda , mikrokontroller Atmega 328 dan modul
display. Setelah itu alat ini akan memberikan informasi pada tampilan layar LCD mengenai
informasi berat yang dihasilkan oleh loadcell alat yang telah dirancang.Dalam Perancangan Alat
ini juga terdapat Teknik PWM (Pulse width Modulation) yang bertujuan untuk mengatur
Kecepatan Pada Konveyor untuk mengantar makanan ke meja pemesan yang terdapat tiga
kondisi yakni : Pelan, Sedang, Cepat sesuai dengan Inputan berat yang dihasilkan oleh sensor
loadcell

Kata kunci: Arduino Uno, Teknik PWM, LCD, Sensor Loadcell, Sensor, Photodioda, Motor

driver Ln298, Motor DC.

PENDAHULUAN
Konveyor merupakan suatu sistem yang
berfungsi memindahkan barang dari satu tempat
ketempat lainnya [1]. Dalam penggunaannya,
Konveyor merupakan alat yang wajib ada di
dalam sebuah industri produksi barang khususnya
yang memiliki kuantitas produksi yang cukup
banyak. Namun Semakin berkembangnya
teknologi sekarang ini, Semakin banyak pula
inovasi-inovasi  yang dikembangkan untuk
membuat teknologi semakin maju, Seperti
pekerjaan yang awalnya dikerjakan oleh manusia
kini  mulai tergantikan  dengan  mesin,
Perkembangan teknologi yang telah berkembang
pesat telah meningkatkan mutu kinerja manusia
itu sendiri. Saat ini konveyor yang notaben nya
digunakan di industri sudah dimanfaatkan di
berbagai  bidang. Salah  satunya adalah
implementasi konveyor untuk pengirim makanan
di restoran.
Konveyordigunakan  sebagai  pengantar
makanan yang lebih efektif dan praktis karena

dapat mempermudah dalam mengantar menu
makanan yang dipesan oleh customer, selain itu
dengan alat ini dapat mempermudah pekerjaan
seorang pelayan restoran serta memberikan daya
tarik tersendiri bagi pelayanan
customer.Pengimplementasian ~ konveyer  di
restoran ini dilakukan juga dengan tujuan untuk
mengurangi permasalahan humman error yang
terjadi saat jumlah pelayan terlalu banyak.
Permasalahan di restoran dengan jumlah
pelayan yang cukup banyak dapat menyebabkan
kesalahan seperti kesalahan memberi menu
makanan yang telah di pesan, hal ini dikarenakan
terkadang orang yang melayani pemesanan
berbeda dengan orang yang menghantar makanan
berbeda pula orang yang menyiapkan dan lain
sebagainya. Dengan adanya konveyor ini pelayan
hanya perlu mencatat pesanan yang akan di pesan,
dan leader dari dapur mengirim makanan yang
telah dipesan melalui konveyor tersebut. Namun
penggunaan konveyor juga bukan berarti tidak
memiliki masalah, seperti jumlah makanan yang
diantar terbatas, konsep penyajian yang harus
terstruktur ~ serta  menyesuaikan  kecepatan
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konveyor untuk jenis makanan yang berbeda-beda
agar tidak tumpah.Terfokus dengan kecepatan
konveyor maka dibutuhkan setidaknya sebuah
metode yang tepat untuk mengatur kecepatan
konveyor salah satunya adalah teknik PWM.

METODE

Pada penelitian yang akan di uji yaitu
diperlukan sebuah cara untuk penyelesaian
terhadap implementasi suatu rancang bangun yang
disusun secara struktur dan sistematis untuk
melakukan pengantaran makanan menggunakan
konveyor ke meja pelanggan atau pembeli
sehingga pelayan restoran tidak perlu lagi
mengantar makanan ke meja pelanggan atau
pembeli.
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Gambar 1.Kerangka Kerja Metode
Penelitian yang di Lakukan

Blok Diagram

Setelah mendapatkan gambaran pada sistem
yang sesungguhnya, maka dapat digambarkan
bentuk alat. Sebelum melakukan perancangan
sistem dan membantu perancangan pada alat
maka dibuatlah diagram yang akan menjelaskan
aliran input dan output proses.
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Gambar 2. Blok Diagram Sistem

Blok diagram pada gambar 2 di atas
menjelaskan proses, input dan output sistem
dimana input sistem adalah sensor Photodioda
dan Sensor Loadcell yang digunakan sebagai
pembaca atau pendeteksi berat benda lalu
diproses oleh Mikrokontroller. Hasil dari proses
tersebut akan menghasilkan output yaitu aktifnya
Motor Dcdan ditampilkan dalam LCD.

Perancangan
Pada rangkaian perancangan sistem dibuat agar
lebih mengetahui alat-alat apa saja yang
dibutuhkan untuk membuat rangkaian pada
sistem dan alat yang sudah jelas siap untuk di
implementasikan.

Rangkaian Arduino

Arduino Uno adalah salah satu papan elektronika
berbasis mikrokontroler atmega yang memiliki
sistem minimum mikrokontroller dan juga
memiliki 32 pin 1/O. Arduino uno digunakan
sebagai proses utama pada sistem yang dibuat
untuk  Konveyor pengantar makanan dan

minuman di restaurant berbasis mikrokontroller

Gambar 3Rangkaian Arduino Uno

Gambar 3 merupakan gambar dari
rangkaian Arduino Uno yang merupakan satu
papan elektronika berbasis mikrokontroler
atmega vyang memiliki sistem minimum
mikrokontroller dan juga memiliki 32 pin 1/O.
Arduino uno digunakan sebagai proses utama
pada sistem vyang dibuat untuk Konveyor
pengantar makanan dan minuman di restaurant
berbasis mikrokontroller dengan teknik PWM
(Pulse Width Modulation).

Rangkaian Sensor Photodioda
Sensor photodioda merupakan sensor
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yang berfungsi untuk mendeteksi benda dan
cahaya apabila benda atau cahaya menutupi
sensor photodioda maka sensor tersebuat
akan bernilai 1 atau On dan apabila di
hadapan sensor photodioda tidak terdapat
benda atau penghalang maka sensor
photodioda akan bernilai O atau Off. Pada

rancang bangun Konveyor pengantar
makanan dan minuman di restaurant
berbasis mikrokontroller dengan teknik

PWM (Pulse Width Modulation) sensor
photodioda digunakan sebagai inputan untuk
memberi satu nilai atau kondisi.

Gambar 5 Rangkaian Motor DC

Motor DC berfungsi untuk menggerakkan
Konveyor dan bergerak sesuai dengan perintah
yang di input melalui tombol Push button dan
motor DC sebagai output bergerak sesuai dengan
perintah yang telah di rancang pada sistem. Serta
motor DC juga sebagai penompang untuk
meletakkan sensor loadcell atau berat untuk
mengantar Nampan makanan ke meja pelanggan

dan motor DC berhenti ketika konveyor terdektsi
oleh sensor photodioda.

Rangkaian Motor Driver Ln298

Gambar 6 Rangkaian Arduino Uno dan

motor Driver Ln298
Pada motor driver Ln298 berfungsi sebagai
pengantur PWM pada gerak motor DC sesuai
dengan kondisi yang telah ditentukan pada
sistem yang dirancang.penjelasannya sederhana,
apabila berat yang terdeteksi oleh sensor
loadcell dalam keadaan ringan maka PWM
motor DC dalam keadaan kencang, apabila
berat yang terdeksi oleh sensor loadcell sedang
maka PWM motor DC dalam keadaan sedang,
serta apabila berat yang terdeksi oleh sensor
loadcell berat maka PWM motor DC dalam
keadaan pelan.

Rangkaian Keseluruhan

Gambar 7 Rangkaian Keseluruhan

Rangkaian Keseluruhan
Setelah semua rangkaian selesai dikerjakan,
maka seluruh alat akan disambungkan.
Berikut merupakan hasil perancangan alat
Konveyor pengantar makanan dan minuman
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di restaurat dengan teknik PWM (Pulse
Width Modulation).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Sensor Loadcell
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
sensor  loadcell  berfungsi  sesuai  dengan

kebutuhan sistem dengan cara memberikan
program kedalam arduino uno dan ada pada bord
sensor loadcell untuk menetukan PWM terhadap
kondisi berat makanan dan minuman yang telah
ditentukan oleh sistem. Dengan demikian,dapat
diketahui bahwa sistem ini berfungsi sesuai
dengan keinginan.

Gambar 8 kondisi loadcell telah diisi beban

Gambar 9 Hasil berat yang dihasilkan oleh
loadcell
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Gambar 9 Pengujian Kondisi PWM dan Motor
DC

Gambar 9 Pengujian Pengujian motor DC dapat
dilakukan dengan memberikan nilai PWM
untuk menggerakkan motor DC dari O derajat
sampai ke 360 derajat. Dan dapat dihasilkan
pada tabel seperti berikut :

SIMPULAN

Berdasarkan pengujian dan analisa sistem yang
telah dirancang, maka memperoleh hasil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem dirancang dengan memanfaatkan
arduino uno sebagai kendali utama yang
memperoses masukan dari sensor loadcell dan
sensor photodioda untuk menggerakan motor DC
sebagai penggerak Konveyor pengantar makanan
dan  minuman  di  restaurant  berbasisi
mikrokontroler dengan teknik PWM (Pulse width
modulation).

2. Sistem dikonsep sedemikian rupa dengan
memanfaatkan prinsip kerja dari komponen utama
seperti arduino uno, sensor loadcell, sensor
photodioda, motor driver Ln298 dan motor DC.
Pergerakan motor DC 0-360 derajat menjadi
sudut pergerak motor, kemudian pengujian
dilakukan dengan memberikan berat pada sensor
loadcell lalu dilakukan perbandingan dari berat
pada masing-masing kondisi untuk menentukan
PWM pada alat yang telah dirancang.

3. Penerapan PWM bermanfaat terhadap kondisi
penggunaan motor terutama waktu pergerakan
motor DC berdasarkan pada kondisi berat yang di
tentukan.

4. PWM di impementasikan dengan menentukan
level kondisi dari motor DC berdasarkan inputan
dari sensor loadcell dan sensor photodioda,
penentuan level dikelompokkan berdasarkan
kecepatan penggerakan motor DC, lebih tepatnya
kecepatan delay pada pergerakan bolak balik
motor DC dari sudut 0 derajat ke 360 derajat dan
sebaliknya. Selain itu penerapan juga dilakukan
berdasarkan pada kondisi berat pada loadcell
terhadap sistem konveyornya.

KelemahanSistem

Adapun beberapa kelemahan yang terindefikasi
dari sistem yang telah dirancang antara lain
sebagai berikut :
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1. Tata letak meja hanya bisa berbentuk
memanjang  untuk  konveyor  bergerak
mengantar makanan dan minuman.

2. Sensor Loadcell tidak terlalu optimal dalam
mengindetifikasi berat pada makanan.

3. Konveyor bergerak harus melalui tombol
button untuk membuat Motor DC bergerak
mengantar makanan kepada pelanggan.

KelebihanSistem

Adapun kelebihan sistem dari hasil pengujian dan

analisis secara periodik dari awal perancangan

antara lain :

1. Sistem yang dirancang dapat mempermudah
tugas waiters dalam mengantar makanan
kepada pelanggan.

2. PWM dari kecepatan perubahan kondisi bolak
balik perputaran motor DC dapat berfungsi
dengan baik berdasarkan perubahan dari nilai
sensor loadcell.

3. Hubungan antara komponen utama seperti
sensor photodioda, sensor loadcell, motor
driver Ln298 berjalan sesuai dengan apa yang
diharapkan.
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